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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level pemberian stardec 

terhadap kualitas fisik dan kimia kompos feses kambing. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari P0 = feses kambing 50 % + kulit kopi 19 % + eceng gondok 

18% + sekam bakar 10 % + dedak 1 % + urea 1 % . P1 = P0 + Stardec 1 %, P2 = 

P0 + Stardec 2%, P3 = P0 + Stardec 3 %. Peubah yang diamati bentuk fisik kompos 

(warna, bau dan tekstur), suhu, pH, penyusutan, unsur kimia yang dihasilkan (C, N, 

P, K, C/N rasio). Selanjutnya data dianalisis menggunakan sidik ragam (ANOVA) 

dan apabila berpengaruh nyata, maka dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa warna, bau, tekstur 100% berwarna coklat kehitaman, berbau 

tanah dan tekstur remah. Rataan suhu akhir pada semua perlakuan yaitu 30ºC. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan stardec dalam pembuatan kompos 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap pH, penyusutan kompos dan kandungan 

karbon kompos, berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap nitrogen, berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap kandungan, phosfor, kalium, C/N rasio kompos. 

Kandungan nitrogen tertinggi yaitu pada perlakuan P2, Kandungan P2 sama dengan 

P3, kandungan P3 sama dengan P1, kandungan P1 sama dengan P0, terendah pada 

P0. Kandungan Pospor tertinggi pada P3, kandungan P3 sama dengan P1, 

kandungan P1 sama dengan P2, teredah pada P2. Kandungan kalium tertinggi pada 

P0 , kandungan P0 sama dengan P3, selanjunya kandungan P1 sama dengan P2 dan 

terendah pada P2. Sedangkan C/N rasio tertinggi pada P0, kandungan P0 berbeda 

dengan P1 , kandungan P1 sama dengan P3, kandungan P1 berbeda dengan P2 DAN 

terendah pada P2. Kesimpulan penelitian perlakuan pemberian stardec dalam 

pembuatan kompos yang berbahan dasar feses kambing, eceng gondok, kulit kopi, 

dedak ,urea dengan penambahan stardec 3% (P3) didapatkan hasil yang baik pada 

bentuk fisik yang (warna, bau, dan tekstur), suhu, penyusutan, unsur hara (C,N,P,K 

C/N) dan pH kompos yang sudah memenuhi (SNI 19-7030-2004). 

 

Kata Kunci : Stardec, unsur hara, kompos, feses sapi.  

Keterangan : 1)Pembimbing Utama 
2)Pembimbing Pendamping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kompos merupakan bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah 

mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme 

(bakteri pengurai) yang bekerja di dalamnya (Hadi, 2019) . Bahan organik kompos 

merupakan salah satu unsur pembentuk kesuburan tanah dan untuk menghasilkan 

tanah yang subur, maka perlu ditambahkan bahan organik. Bahan organik 

merupakan penyangga berfungsi memperbaiki sifat-sifat fisika, kimia dan biologi 

tanah. Banyak limbah yang bisa digunakan dalam pembuatan kompos di anataranya 

kotoran kambing, eceng gondok, kulit kopi, sekam bakar, dedak, urea, dengan 

penambahan aktivator stardec. 

Feses kambing sangat potensi sebagai bahan kompos karena mengandung 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K). Feses kambing mampu digunakan sebagai 

bahan organik untuk membuat kompos, karena mengandung unsur hara yang cukup 

tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat populasi kambing di kota jambi 

sebanyak 5.422 ekor pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). Dari data 

tersebut dapat dilihat bahwa dengan adanya peningkatan ternak kambing otomatis 

limbah atau kotoran kambing akan meningkat juga. Rata-rata, satu ekor kambing 

dewasa menghasilkan kotoran sebanyak 1,4 kg per hari. Dalam sebulan, satu ekor 

kambing dapat menghasilkan kotoran sebanyak 15–30 kg. 

Sekam bakar merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dikatakan 

mampu untuk memperbaiki sifat tanah dan hasil tanaman. Sekam bakar yang 

berasal dari pembakaran kulit padi kering dan disiram sebelum menjadi abu. 

Pembuatannya dapat dilakukan dengan menyangrai atau membakar. Sekam bakar 

memiliki karakteristik yang istimewa. Sekam bakar memiliki komposisi kimiawi 

seperti SiO2 dengan kadar 52% dan C sebanyak 31%, dan kandungan lainnya terdiri 

dari Fe2O3, K2O, MgO, CaO, MnO, dan Cu dengan jumlah kadar yang kecil. 

Sekam bakar memiliki peran penting dalam perbaikan sifat fisik, sifat kimia dan 

melindungi tanah. Eceng gondok (Eichornia crassipes) adalah tumbuhan air 

terbesar yang hidup mengapung bebas. Eceng gondok dapat dijadikan sebagai 
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sumber bahan organik alternatif yang memiliki kandungan 95,5% air, 3,5% bahan 

organik, 0,04 % nitrogen, 1% abu, 0,06% pospor dan 0,2% kalium. Komposisi C,N, 

P dan K tersebut diperlukan dalam proses pertumbuhan unsur hara sehingga eceng 

gondok dapat diolah menjadi pupuk organik. Enceng gondok memiliki potensi 

besar sebagai sumber bahan organik. Penelitian (Widyastuti dan Arfa, 2021) 

menunjukkan nilai kandungan C/N rasio pada pengomposan eceng gondok saja 

sebesar 24,05%. 

Kulit kopi adalah salah satu bagian limbah pertanian yang saat ini mulai di 

optimalkan pemanfaatannya guna menekan laju penumpukan limbah. Pemanfaatan 

kulit kopi sebagai kompos untuk budidaya tanaman menjadi sumber bahan organik 

dalam penentu pertumbuhan dan perkembangan bagi tanaman serta peningkatan 

kesuburan tanah. Kompos berbahan baku kulit kopi juga dapat digunakan sebagai 

media tanam.  

Penambahan urea sebagai penyedia N untuk proses pengomposan 

meningkatkan unsur sebagai penyedia nitrogen dan menurunkan rasio C/N hingga 

mendekati rasio C/N tanah yaitu 10 – 12 (Kurniawan et al., 2013). Bahan yang ideal 

untuk dikomposkan memiliki rasio C/N sekitar 30-40, pada rasio C/N tersebut 

mikroba mendapatkan cukup karbon untuk energi dan nitrogen untuk sintesis 

protein penggunaan urea sebagai sumber nitrogen bertujuan untuk menekan 

pertumbuhan jamur. 

Selanjutnya untuk mempercepat proses pengomposan maka diperlukan 

penambahan aktivator stardec merupakan dekomposer untuk pembuatan pupuk 

kompos, dimana mikroba digunakan untuk mengolah limbah peternakan menjadi 

pupuk organik berkualitas dengan biaya murah. Jenis mikroba yang terkandung di 

dalam stardec untuk biokompos antara lain mikroba lignolitik, selulotik, proteolitik, 

amilolitik, dan fiksasi nitrogen. Mikroba termofilik mampu mengubah atau 

mendekomposisi limbah kotoran menjadi kompos pada temperature tinggi hanya 

dalam waktu sekitar 3 minggu.  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dilakukan penelitian yang berjudul  

“Pengaruh Level Pemberian Stardec Terhadap Kualitas Fisik Dan Kimia Kompos 

Feses kambing” 
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1.2 Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian aktivator stardec terhadap kualitas 

fisik dan kimia kompos menggunakan bahan feses kambing, eceng gondok, sekam 

bakar, kulit kopi, dedak, urea dan penambahan aktivator stardec. 

1.3 Manfaat 

Memberikan pengetahuan bagi peneliti maupun pembaca dalam pembuatan 

kompos berbahan dasar feses kambing, eceng gondok, kulit kopi, sekam bakar, 

dedak dan urea dengan penambahan aktivator stardec. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kompos 

Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian sisa-

sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah 

sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimia, maupun 

biologis. Pemberian kompos pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti 

pembentukan agregat atau granulasi tanah serta meningkatkan permiabilitas dan 

porositas tanah  (Bachtiar dan Ahmad, 2019). 

Pengomposan merupakan proses penguraian bahan organik secara aerobik 

dan anaerobic, dimana kedua proses tersebut saling menunjang sehingga bahan 

orgnaik mengalami perubahan, baik dari segi struktur dan teksturnya, menghasilkan 

bahan orgnaik yang berupa kompos (Nurdin et al., 2020). 

Pupuk organik berbahan baku kotoran ternak memiliki karakteristik fisik 

warna hitam kcoklatan, tidak lengket, tidak berbau dan bertekstur remah, sedangkan 

karakter kimianya kadar air 29%, pH 7, kandungan C 29%, ratio C/N 15%, 

kandungan logam berat 2 ppm, kandungan unsur hara makro (N + P2O5 + K2O) 

1,4%, serta kandungan unsur hara mikro (Fe sebesar 265 ppm dan Mn 8,94 ppm 

hasil penelitian (Zuhro et al., 2019). 

Memenuhi standar (SNI: 19-7030-2004, 2004) yang menyebutkan bahwa 

Temperatur suhu dalam pembuatan kompos berkisar antara 30°C - 60°C. 

Peningkatan dan penurunan pH juga merupakan penanda terjadinya aktivitas 

mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik. Namun demikian, pH kompos 

ideal berdasarkan SNI: 19-7030-2004 berkisar antara 6,5 - 7,5. Standar kualitas 

kompos menurut SNI 19-7030-2004 antara lain: Kadar air (0,4%), C (9,80-32%), 

P2O5 (>0,10 %), K20 (>0,20%), C/N rasio (10-20), bahan organik (27-58%), Ca 

(<25,5%), Mg (<0,6%), Fe (<2%), Al (2,2%), dan Mn (0,1%), warna coklat 

kehitaman, berbau seperti tanah, dan suhunya tidak panas. 

Waktu 21 hari untuk fermentasi pupuk organik adalah waktu optimum untuk 

proses pengomposan dan sangat menentukan keberhasilan pengomposan itu sendiri 

Hal ini sesuai pendapat (Adriani. et al., 2017). 
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1. Syarat-syarat pembuatan kompos menurut Setyorini (2006) adalah: Ukuran 

bahan mentah, semakin kecil ukuran bahannya maka makin cepat diuraikan.  

2. Suhu dan ketinggian bahan, makin tinggi bahan timbunan maka semakin 

baik, sehingga panas yang dihasilkan makin tinggi dan bakteri akan bekerja 

secara optimum.  

3. Nisbah C/N, mikroorganisme di dalam tanah yang bekerja memerlukan 

karbon dan nitrogen untuk membentuk protein. Rasio C/N yang diperlukan 

antara 20-40, tidak bisa kurang maupun lebih karena akan mengganggu 

proses dekomposisi.  

4. Kelembapan, timbunan kompos harus selalu dalam kondisi yang lembap 

dengan kandungan lengas antara 50-60%. Jika kelebihan air akan 

memperkecil volume udara dan kekurangan air mengakibatkan proses 

dekomposisi berhenti. 

5. Aerasi, proses dekomposisi sangat membutuhkan oksigen jadi diperlukan 

proses pembalikan timbunan bahan kompos untuk mengatur pasokan 

oksigen bagi mikroorganisme tanah.  

6. Nilai pH, pH untuk kompos biasanya berkisar 5,5-8,0. 

2.2 Feses Kambing 

Feses kambing mampu dipergunakan untuk bahan organik untuk membuat 

pupuk kandang sebab terkandung unsur hara yang cukup tinggik arena kotorannya 

tercampur degan urin yang memiliki kandungan unsur hara (Trivana et al., 2017) . 

Kambing memiliki kadar K yang lebih tinggi dari pada kandungan K pada kotoran 

sapi dan kerbau (Kurniawati et al., 2022). 

Kompos berbasis feses kambing memiliki kandungan nutrisi berupa karbon 

organik yang jumlahnya hampir dua kali lebih besar daripada yang dimiliki oleh 

kompos berbasis feses sapi  (Noviani 2009). Penggunaan pupuk organik dari 

kotoran kambing bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kehidupan jasad renik tanah, menetralkan racun dalam tanah, serta membantu 

menetralkan pH tanah (Maula, 2023).  
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Kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan organik pada pembuatan 

pupuk kandang karena kandungan unsur haranya relatif tinggi dimana kotoran 

kambing bercampur dengan air seninya (urine) yang juga mengandung unsur hara 

(Trivana et al., 2017). 

Nilai rasio C/N kotoran kambing umumnya diatas 30, oleh karena itu kotoran 

kambing harus dikomposkan terlebih dahulu sebelum digunakan ke tanaman, 

prinsip pengomposan adalah untuk menurunkan rasio C/N bahan organik hingga 

sama dengan C/N tanah (<20) (Siboro et al., 2013). 

2.3 Eceng Gondok 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms),tumbuhan ini 

merupakan gulma yang hidup terapung pada air dan mengembangkan perakarannya 

di dalam lumpur. Eceng gondok berkembangbiak secara cepat, baik vegetatif 

maupun generatif (Zumani et al., 2015). Keberadaan eceng gondok di perairan 

menyebabkan sulitnya sinar matahari masuk menembus perairan dan berkurangnya 

kandungan oksigen dalam air dan juga eceng gondok memiliki kecepatan dalam 

tumbuh. Eceng gondok tidak hanya memiliki dampak negatif akan tetapi eceng 

gondok juga memiliki dampak positif. Jumlah eceng gondok di setiap perairan ini 

sangat banyak tetapi masyarakat belum tahu bagaimana cara memanfaatkan 

tumbuhan ini, padahal tumbuhan eceng gondok dapat digunakan sebagai sumber 

pangan langsung untuk biofag-biofag air. 

Pupuk organik eceng gondok (E.crassipes) memiliki kandungan unsur hara N 

sebesar 1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio C/N sebesar 6,18%, bahan 

organik sebesar 25,16% dan C organik 19,61 % (Harun., 2023). Komposisi C, N, 

P, dan K sangat diperlukan dalam proses pertumbuhan tanaman sebagai unsur hara 

sehingga eceng gondok dapat diolah menjadi kompos dan memberikan pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan tanaman (Yuliatin et al., 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eceng gondok segar mengandung 95,5 

% air; 3,5 % bahan organik, 0,04 % nitrogen, 1 % abu, 0,06 % fosfor sebagai P2O5 

dan 0,20 % kalium sebagai K2O. Analisis kimia tumbuhan eceng gondok atas dasar 

bahan kering mengandung 75,8 % bahan organik, 1,5 % nitrogen dan 24,2 % abu. 

Analisis terhadap abu yang dilakukan menunjukkan 7.0 % fosfor sebagai P2O5, 
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28,7 % kalium sebagai K2O, 1,8 % natrium sebagai Na2O, 12,8 % kalsium sebagai 

CaO dan 21,0 % khlorida (Nilahyati. et al., 2023).  

Disamping terdapat pengaruh negatif tanaman eceng gondok sebagai gulma, 

tanaman ini juga mempunyai kegunaan sebagai bahan untuk pembuatan produk 

yang menguntungkan, antara lain untuk bahan kerajinan tangan, pupuk organik, 

mulsa atau kompos(Feni et al., 2022). Kompos eceng gondok tidak hanya dapat 

membantu memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, tetapi dapat membantu 

memperbaiki sifat tanah, terutama bagi sifat kimia tanah (Marjenah dan Simbolon, 

2021). Untuk kandungan Kalium (K2O) yang terkandung dalam kompos eceng 

gondok sebesar1,87% lebih tinggi dari antara semua unsur hara pembandingnya. 

Kandungan unsur hara pada kompos eceng gondok baik untuk tanaman karena 

tersedia unsur hara yang relatif cukup sifat kimiawi kompos eceng gondok 

mengandung unsur N, P, K, yang termasuk unsur hara makro yang diperlukan 

sebagai nutrisi tanaman (Marjenah dan Simbolon, 2021). 

2.4 Dedak 

Dedak mengandung karbohidrat yang berfungsi sebagai sumber energi pada 

mikroorganisme. Dedak juga sebagai sumber karbon yang baik sehingga dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan mikrobia efektif, sehingga proses fermentasi dapat 

berjalan secara optimal (Zahroh et al., 2018). Dedak memiliki kandungan unsur 

hara tinggi seperti lipid, protein, karbohidrat, vitamin, mineral dan serat (Amri. dan 

Nasir, 2022). Penggunaan dedak pada pengomposan ini bertujuan untuk 

memperkaya unsur hara dalam kompos agar kualitasnya meningkat (Noviana et al., 

2023).  

Penggunaan Dedak padi mengandung fitat 6,9% kadar fitat pada tanaman 

bergantung pada kadar fosfor dalam tanah, pemupukan tanaman dengan fosfat yang 

berlebih akan meningkatkan kadar asam fitat atau garam fitat hasil penelitian 

(Ichsan et al., 2014). Dedak pada pengomposan ini bertujuan untuk memperkaya 

unsur hara dalam kompos agar kualitasnya meningkat. Perlakuan dengan 

penambahan dedak akan menghasilkan kadar C-organik yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan yang tidak dilakukan penambahan dedak (Noviana et al., 

2023).  
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Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah, serta melindungi tanaman. Sekam bakar yang digunakan adalah hasil 

pembakaran sekam padi yang tidak sempurna, sehingga diperoleh sekam bakar 

yang berwarna hitam, dan bukan abu sekam yang bewarna putih. Sekam padi 

memiliki aerasi dan drainasi yang baik, tetapi masih mengandung organisme-

organisme pathogen atau organisme yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

(Gustia, 2013). 

 2.5 Kulit Kopi 

Proses pengolahan dari limbah kopi menjadi  kompos  dilakukan  secara 

aerobik yaitu memerlukan bantuan oksigen. Pupuk kompos dari limbah kopi ini 

menjadi alternatif para petani agar mengurangi limbah serta menjadi pilihan tepat 

mendapatkan pupuk untuk tanaman lain secara lebih ekonomis. Limbah buah kopi 

biasanya berupa daging buah yang secara fisik komposisi mencapai 48%, terdiri 

dari kulit buah 42% dan kulit biji 6% (Juwita et al., 2017). Kulit tanduk buah kopi 

memiliki kandungan nitrogen (N) sebesar 1,27%, fosfor (P) 0,06% dan kalium (K) 

2,46% (Dzung et al., 2013). Limbah kulit kopi ternyata memiliki manfaat dan 

kegunaan untuk meningkatkan kesuburan tanah. 

Kandungan nutrient kompos kulit kopi sesuai dengan SNI 19-7030-2004 

tentang standar kualitas kompos dengan komposisi campuran 80% limbah kulit 

kopi, 10% kotoran sapi dan 10 dedak/sekam padi (Triawan et al., 2020). Limbah 

kulit kopi menyadari bahwa kulit kopi memiliki kadar bahan organik sehingga 

diperkirakan dapat memperbaiki struktur tanah (Sahputra et al., 2019). Limbah kulit 

kopi yang diperolehnya memiliki C-organik sebesar 45,3% (Risdawati dan 

Soemarno., 2021). 

Kulit kopi memiliki kandungan unsur hara yang dapat dimanfatkan untuk 

tanaman, dimana kandungan hara kulit kopi luar (pulp) memiliki kandungan N 

1,94%, P 0,28% dan K 3,61%, sehingga kulit kopi dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pembuatan kompos (Gusnadi, 2023). Dampak limbah kopi yang paling berat 

ialah pada perairan di mana effluen kopi dikeluarkan. Hal ini karena kulit kopi 

masih memiliki kadar air yang tinggi, yaitu 75-80% (Juwita et al., 2017). Sementara 

itu, dampak sederhana yang dapat ditimbulkan oleh kondisi ini, yaitu bau busuk 
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yang cepat muncul karena kulit kopi masih memiliki kandungan air cukup tinggi, 

yakni 75−80%. 

2.6 Urea 

Urea merupakan salah satu sumber nutrisi yang mempunyai kadar nitrogen 

yang besar yaitu sekitar 46% (Cahyaningtiyas dan Sindhuwati, 2021).Pada 

kelembapan udara 73% urea akan berubah menjadi air karena uap air di udara 

ditarik ke dalam pupuk (Achmad dan Susetyo, 2014).  

Pupuk urea merupakan pupuk kimia yang mengandung nitrogen berkadar 

tinggi. Pupuk ini merupakan hasil penguraian alami protein, baik dari manusia 

maupun hewan yang dikeluarkan bersama urin (Miarti dan Legasari, 2022). 

Keunggulan urea adalah kandungan N yang tinggi yaitu 46%, larut dalam air, 

mudah diserap oleh tanaman, dan harganya relatif murah dibandingkan jenis pupuk 

nitrogen lainnya (Hakim, 2009). 

Penambahan urea juga dapat meningkatkan kandungan nitrogen dan 

menurunkan rasio C/N hingga mendekati rasio C/N tanah yaitu 10 –12 (Kurniawan 

et al., 2013). 

2.7 Sekam Bakar 

(Lestari et al., 2022) mengemukakan bahwa pemanfaatan limbah pertanian 

seperti sekam padi dalam bentuk biochar untuk meningkatkan serapan N tanah, 

menyediakan unsur hara N tersedia bagi tanaman dan dapat meningkatkan hasil 

produksi dan produktivitas padi sawah. Menurut Sarwani et al. (2013) sebanyak 6,8 

juta ton sekam padi setiap tahunnya dapat dimanfaatkan sebagai biochar dan 

diperkirakan dapat menghasilkan biochar sekitar 1,77 juta ton per tahun.  

Biochar sekam padi merupakan bahan pembenah tanah alternatif yang 

diketahui mampu meningkatkan pH, C-organik, dan P-tersedia tanah, 

mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung, serta meningkatkan 

serapan P tanaman (Herman dan Resigia, 2018). Biochar sekam padi dapat 

digunakan sebagai pendamping pupuk untuk mengikat unsur hara yang 

disumbangkan oleh pupuk dan meningkatkan efisiensi pemupukan (Herhandini et 

al., 2021. 
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2.8 Aktivator Stardec 

Stardec (Star Decomposer) merupakan pengurai bahan organik yang dapat 

mempercepat proses fermentasi pada pembuatan pupuk kompos,sehingga 

penguraian bahan organik menjadi unsur hara bisa dipercepat.Menurut (Syafria dan 

Farizaldi., 2022) Semakin tinggi tingkat penggunaan stardec akan menyebabkan 

peningkatan pH pada setiap perlakuan hal ini diyakini disebabkan oleh 

mikroorganisme yang ada di stardec memisahkan asam organik yang menyebabkan 

pH naik, sehingga semakin banyak mikroorganisme yang ada di dalam (Alfarezy et 

al., 2022).  

Naik turunnya pH pupuk kompos ialah indeks keadaan aktivitas 

mikroorganisme saat memisahkan benda-benda organik (Alfarezy et al., 2022). 

Semakin banyak penambahan aktivator stardec maka semakin tinggi aktivitas 

mikroorganisme yang menyebabkan proses pengomposan menjadi lebih cepat 

(Alfarezy et al., 2022).  

Kandungan yang terdapat di dalam Stardec berupa koloni mikroba termofilik. 

Mikroba termofilik mampu mengubah atau mendekomposisi limbah kotoran 

kambing menjadi kompos pada temperature tinggi hanya dalam waktu sekitar 3 

minggu. Peningkatan suhu terjadi karena panas yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme untuk mendekomposisi bahan organik menjadi asam-asam 

organik. Semakin banyak penambahan aktivator stardec maka semakin tinggi 

aktivitas mikroorganisme yang menyebabkan proses pengomposan menjadi lebih 

cepat. Penggunaan dekomposer dalam pembuatan pupuk kompos berkisar 0.5 %– 

1 % dari berat bahan kompos (Syafria dan Farizaldi., 2022). 

2.9 Kualitas Fisik Kompos 

Kompos yang baik dapat dilihat dari kadar hara N,P,K, rasio C/N, dan bentuk 

fisik kompos. Kompos yang baik berwarna coklat/hitam, tekstur dan struktur seperti 

tanah, suhu berkisar antara 20-400 C, kelembaban > 50%, dan pH netral antara 6-7 

Kompos yang telah matang berbau seperti tanah, karena materi yang 

dikandungnya sudah menyerupai materi tanah dan berwarna coklat kehitam-

hitaman yang terbentuk akibat bahan organik yang sudah stabil. Tekstur kompos 

yang baik apabila bentuk akhirnya sudah tidak menyerupai bentuk bahan, kerena 



11 

 

sudah hancur akibat penguraian alami oleh mikroorganisme yang hidup didalam 

kompos (Amalia dan Widiyaningrum, 2016). pH yang cenderung asam justru 

menguntungkan karena dapat menghasilkan unsur nitrogen yang sangat banyak dan 

mematikan nimfa atau telur dari serangga atau organisme pathogen lainnya. 

Menurut (Larasati dan Puspikawati, 2019) kompos yang dihasilkan berbau 

tanah, warna kompos menjadi kehitaman dan memiliki tekstur seperti tanah. 

Perubahan warna tersebut terjadi karena proses dekomposisi dan mineralisasi 

sehingga nilai C/N turun mendekati nilai C/N tanah. Oleh karena itu kompos yang 

matang warna dan baunya menyerupai tanah. 

Menurut Setyorini et al (2006), kelembaban harus tetap terjaga pada kisaran 

40-60 %, agar mikroba tetap beraktivitas. Kelebihan air akan mengakibatkan 

volume udara jadi berkurang, sebaliknya bila terlalu kering proses dekomposisi 

akan terhambat. Penyebab terjadinya perubahan kelembaban dibawah kisaran yang 

dibutuhkan mikroba dikarenakan oleh bahan baku terlalu kering dan tidak 

ditutupnya timbunan kompos yang menyebabkan terjadinya penguapan. 

Kenaikan pH yang terjadi karena pada proses pengomposan akan dihasilkan 

amonia dan gas nitrogen sehingga nilai pH berubah menjadi basa karena aktivitas 

bakteri yang meningkat (Dewilda dan Darfyolanda, 2017). Mikrooranisme dapat 

memanfaatkan bahan organik apabila bahan organik tersebut larut di dalam air. 

Kelembaban 40 – 60% adalah kisaran optimum untuk metabolisme mikroba. 

Apabila kelembaban di bawah 40%, aktivitas mikroba akan mengalami penurunan 

dan akan lebih rendah lagi pada kelembaban 15%. Apabila kelembaban lebih besar 

dari 60%, hara akan tercuci, volume udara berkurang, akibatnya aktivitas mikroba 

akan menurun dan akan terjadi fermentasi anaerobik yang menimbulkan bau tidak 

sedap (Widarti et al., 2015). 

2.10 Kandungan Unsur Hara Kompos 

Rasio C/N yang terlalu tinggi akan memperlambat proses pembusukan, 

sebaliknya jika terlalu rendah walaupun awalnya proses pembusukan berjalan 

dengan cepat, tetapi akhirnya melambat karena kekurangan C sebagai sumber 

energi bagi mikroorganisme (Widarti et al., 2015).  

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara esensial yang tergolong makro 

nutrient yaitu jumlah yang dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh maksimal dalam 
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jumlah yang besar dan harus tersedia. Salah satu fungsi nitrogen adalah untuk 

memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman dan pembentukan protein dalam 

jaringan tumbuhan (Harjowigeno, 2010). 

Kadar fosfor yang tinggi juga bisa dikaitkan dengan kadar nitrogen yang 

terkandungdalamkompos. Fosfor merupakan unsur penting bagi tumbuhan, karena 

berguna pada saat awal pemasakantanaman yang selanjutnya untuk bagian 

reproduktif lainnya (Kaswinarni dan Nugraha, 2020). 

Berdasarkan Standar SNI 19-7030-2004, kadar kalium untuk kompos 

minimal 0,2%. Kenaikan kadar kalium disebabkan oleh aktivitas mikroorganisme 

yang menguraikan bahan organik. Adanya variasi nilai kadar kalium antara lain 

disebabkan karena adanya perbedaan kecepatan mikroorganisme dalam melakukan 

proses dekomposisi bahan organik saat fermentasi. Kalium memiliki peranan 

penting dalam proses fotosintesis dalam pembentukan protein dan selulosa yang 

berfungsi untuk memperkuat batang tanaman (Ekawandani dan Kusuma, 2018). 
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BAB III 

MATERI DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan Dilaboratorium Budidaya Ternak dan 

Hijauan Fakultas Peternakan Universitas Jambi, analisis unsur hara dilakukan di 

Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Penelitian ini 

dilakukan dari tanggal 27 November 2024 sampai dengan 12 Februari 2025. 

3.2 Materi dan peralatan 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu, feses kambing, eceng 

gondok, kulit kopi, sekam bakar, dedak, urea dan aktivator stardec. Sedangkan 

peralatan yang digunakan yaitu, cangkul, sekop, timbangan, thermometer, PH 

meter,  terpal plastik, karung, gunting, tali serta alat tulis untuk mencatat perubahan 

suhu selama pengamatan. 

3.3 Metode 

3.3.1 Persiapan Bahan  

1. Sebelum melaksanakan penelitian, hal pertama yang dilakukan adalah 

menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan dalam pembuatan kompos. 

2. Kemudian feses kambing diambil dari Fapet Farm Laboratorium Budidaya 

Ternak dan Hijauan Fakultas Peternakan Universitas Jambi dan dibersihkan 

dari benda asing yang ikut tercampur seperti sisa pakan. 

3. Feses kambing diambil setelah 1 minggu di angin-anginkan. 

4. Eceng gondok diperoleh di Jl. KH. A. Madjid ,Buluran, kenali Kec.Telanaipura 

Kota Jambi lebih tepatnya di ambil di danau sipin. 

5. Eceng gondok dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan. 

6. Kulit Kopi diperoleh dari penggilingan kopi di Desa Mekar Jaya, Kecamatan 

Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

7. Pembuatan sekam bakar dengan metode pirolisi dilakukan dengan cara siapkan 

sekam dan ditimbang, lalu membuat api didalam jaring kawat berbetuk silinder 

dengan bahan bakar arang. Timbun sekam sehingga menggunung, dan 

ditunggu hingga 6-8 jam atau sampai berwarna hitam sempurna. Hentikan api 
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menyala dengan air supaya sekam tidak menjadi abu. 

8. Melakukan analisis bahan kering di Laboratorium Gedung C Fakultas 

Peternakan dari masing-masing bahan yang digunakan feses kambing, eceng 

gondok, kulit kopi, sekam bakar, dedak,  urea  

9. Menghitung pemakaian bahan berdasarkan bahan kering yang dikonversi 

menjadi bahan segar.  

10. Menimbang masing-masing bahan yang digunakan dalam pembuatan kompos, 

semua bahan sesuai dengan persentase perlakuan lalu dilakukan pencampuran.  

3.3.2 Cara Pembuatan Kompos 

Cara pembuatan kompos ini yaitu pertama menghitung jumlah bahan yang 

digunakan dalam bentuk bahan segar, dari persen penggunaan bahan kering lalu 

menimbang masing-masing bahan yang digunakan sesuai dengan persentase 

penggunaan. Mencampurkan bahan kompos yang digunakan seperti feses kambing, 

kulit kopi, eceng gondok, sekam bakar, dedak, dan urea lalu diaduk sampai merata 

dari penggunaan yang terkecil hingga terbesar di atas terpal. Kemudian larutkan 

gula merah dengan air perbandian 1;1 yaitu 1kg gula merah dilarutkan didalam 1 

liter air. Kemudian larutan tersebut di siramkan secara merata ke campuran bahan-

bahan kompos tersebut. Selanjutnya taburkan stadec sesuai takaran setiap 

perlakuan. Kemudian aduk hingga rata hingga homogen. Selanjutnya pemberian air 

untuk mendapatkan kelembaban berkisar 50-60% apabila campuran bahan tersebut 

masih kering maka ditambah air dengan cara penyemprotan secara merata terhadap 

campuran bahan tersebut. Ketika bahan yang sudah tercampur rata maka bahan 

dimasukkan kedalam karung dan ditutup rapat. 

Pada proses pengomposan ini membutuhkan waktu selama 21 hari dengan 

dua cara yaitu aerobik (memerlukan oksigen) dan anaerobik (tidak memerlukan 

oksigen) yang dilakukan pengadukan selama 7 hari sekali. Maka dilakukan 

pengamatan suhu sekali sehari selama proses pengomposan. Setelah proses 

pengomposan mencapai 21 hari atau sampai suhu stabil maka dilakukan pemanenan 

untuk diamati bentuk fisik (warna, bau, tekstur, pH) dan kandungan hara pupuk (C, 

N, P, K, C/N Rasio). 
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Tabel 1. Perhitungan C, N, P, K bahan yang digunakan 

No Bahan C N %Pemakaian Bahan Kering 

1 Fases Kambing 39,5 1,41 50 47,2 

2 Eceng Gondong 13,32 0,3 18 17,2 

3 Kulit Kopi 20 2,4 19 82 

4 Sekam Bakar 31 0,18 10 94,6 

5 Dedak 6,17 0,6 2 86,6 

6 Urea 0 0,46 1 0 

 Total 100  

 

Tabel 2. Perhitungan C/N rasio bahan yang digunakan 

No Bahan C N C/N Rasio 
BK 

Bahan 

Bahan 

segar yang 

digunakan 

1 Fases Kambing 2962,5 105,75 28,01 15 31.77 

2 Eceng Gondok 129,47 2,91 44,4 5,4 7,16  

3 Kulit Kopi 194,94  25,99 7,5 5,7 6.95 

4 Sekam Bakar 93 0,54 172,22 3 3,17 

5 Dedak 0,73 0,07 10,2 0,6 0,69 

6 Urea  0 0,01 0 0,3 0 

Total 3402.31  135.28  25.14 30  73.99 

 

3.4 Rancangan penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 4 kali ulangan.  

Perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut 

P0= 50% feses kambing + 19% Kulit kopi + 18% Eceng Gondok + 10% sekam 

bakar +2% dedak + 1% urea. 

P1= 50% feses kambing + 19% Kulit kopi + 18% Eceng Gondok + 10% sekam 

bakar +2% dedak + 1% urea + stardec 1%. 

P2= 50% feses kambing + 19% Kulit kopi + 18% Eceng Gondok + 10% sekam 

bakar +2% dedak + 1% urea + Stardec 2%. 

P3= 50% feses kambing + 19% Kulit kopi + 18% Eceng Gondok + 10% sekam 

bakar +2% dedak + 1% urea + stardec 3%. 
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3.5 Parameter Yang Diamati 

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah bentuk fisik kompos 

(warna, bau, dan tekstur), suhu, pH, penyusutan, unsur hara kompos yang dihasilkan 

(C, N, P, K dan C/N Rasio). 

3.5.1 Bentuk Fisik  

Pada penentuan bentuk fisik pada kompos dilakukan dengan melibatkan 15 

orang panelis. Syarat panelis untuk dapat melakukan pengujian organoleptik 

adalah; sehat, tidak dalam keadaan sakit, tidak buta warna. Uji fisik pada kompos 

meliputi warna bau dan tekstur. Dalam penentuan warna ada tiga kategori yaitu 

coklat, coklat kehitaman, dan hitam dengan melibatkan indra penglihatan. Kategori 

dalam penentuan warna dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

                         

Gambar 1. Standar Warna Kompos (Hitam, Coklat Kehitaman, dan Coklat) 

Warna kompos yang telah matang ditandai dengan warna yang coklat 

kehitaman atau kehitaman (gelap) menyerupai warna tanah. 

• Warna hitam pada kompos merupakan warna kompos yang telah matang 

,kompos yang matang akan bewarna hitam berbeda dari bahan dasar kompos. 

• Warna coklat kehitaman pada kompos menunjukkan ciri fisik kompos, dimana 

warnanya coklat kehitaman, agak lembap, dan bahan mentahnya sudah tidak 

tampak lagi perubahan warna menjadi coklat kehitaman terjadi akibat adanya 

proses penguraian yang dilakukan oleh mikroba. 

• Sedangkan untuk warna kontrol berwarna coklat dan bahannya belum terlalu 

lapuk, 

Penentuan bau kompos dilakukan dengan indra penciuman. Dalam penentuan 

bau digunakan 3 kategori yaitu bau menyengat, bau kayu lapuk dan bau tanah. 

• Bau menyengat adalah kompos yang dihasilkan masih berbau amoniak.  
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• Bau kayu lapuk adalah kompos yang dihasilkan sedikit berbau tetapi tidak 

berbau amoniak.  

• Bau tanah adalah kompos yang berbau seperti tanah atau tidak memiliki bau lagi 

sehingga sudah menandakan kompos sudah matang.  

Penentuan tekstur kompos dilakukan dengan indra perabaan. Dalam 

penentuan tekstur digunakan 2 kategori yaitu remah dan kasar. Tekstur remah 

adalah kompos dikepal akan menggumpal dan apabila ditekan dengan lunak akan 

mudah hancur.Tekstur sedikit kasar jika dipegang akan terasa gembur. 

3.5.2 Suhu 

Pengukuran suhu dilakukan setiap hari dengan menggunakan thermometer 

batang dengan rentang suhu 10 – 100ºC dengan cara ditancapkan ke dalam kompos 

dibiarkan beberapa saat sampai suhu stabil. Setelah itu diamati suhu pada 

thermometer sebagai suhu kompos. Pengukuran suhu merupakan salah satu 

pedoman berhasil atau tidaknya pembuatan kompos tersebut. 

3.5.3 Penyusutan Kompos 

Pengukuran penyusutan kompos dilakukan dengan penimbangan berat awal 

dan berat akhir kompos dengan menggunakan timbangan. Penyusutan dihitung 

dengan cara mengurangi berat awal dikurangi dengan berat akhir dibagi berat awal 

dan dikali 100%. 

𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙 − 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
𝑥100 

3.5.4 pH (Keasaman) 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan alat ukur pH meter dengan cara 

menancapkan ke dalam pupuk kompos selama 1 menit kemudian amati Derajat 

keasaman pH kompos. pH yang dihasilkan merupakan salah satu penentu kelayakan 

dan kualitas kompos yang dibuat. Sebelum pengukuran pH, terlebih dahulu 

distandarisasi dengan menggunakan buffer pH 4.00 dan 7.00. 

 3.5.5 Karbon (C)  

Pengukuran karbon organik menggunakan metode Walkey dan Black 

(pengoksidasian dengan 10 ml K2CrO7 dan H2O4 pekat, kemudian dipanaskan 
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sampai semua sampel melarut. Sampel yang sudah larut diencerkan menjadi 10 ml 

dengan aquades, larutan ini kemudian dipipet 10 ml keadaan Erlenmayer dab ditetes 

indicator feroin 3 tetes, selanjutnya ditrasi dengan larutan FeSO4 0,5 N sampai 

terjadi perubahan hijau menjadi coklat (AOAC, 1999). 

3.5.6 Nitrogen (N) 

Penguji nitrogen dilakukan menggunakan metode Kjadahl. Sampel sebanyak 

5 ml ditambahkan dengan H2SO4 pekat, kemudian didestruksi sampai jernih. 

Sampel didinginkan setelah itu didestilasi dengan menambahkan 20 ml NaOH 50% 

untuk melepaskan NH3 yang ditampung dengan larutan asam borat 1%. Sampel 

yang didestilasi selanjutnya dititrasi dengan HCL encer (0,05 N) dengan Con Way 

(AOAC, 1999). 

3.5.7 Phospor (P) 

Pungujian phosphor menggunakan metode spektrofotometer, sampel 

sebanyak 1 ml ekstra dengan 10 ml larutan Bray II (NH4 + HCL) disaring, 

kemudian ditambahkan dengan larutan ammonium molibdat + asam borat dan 

direduksi dengan pereduksi asam askorbat sampai timbul warna biru. Absorban 

sampel diukur dengan menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 

660 nm, sebagai pembanding dilakukan penetapan deret standar dengan konsentrasi 

phosfor 0,1,2,3,4,5 ppm (AOAC, 1999). 

3.5.8 Kalium (K) 

Pengujian kalium dilakukan menggunakan metode pertukaran kation dengan 

cara larutan NH4OAC pH 7,0 N selanjutnya diukur dengan instrument Atomic 

Abstorbtion Spectophomete (AAS) pada panjang gelombang 769 nm, sebagai 

perbandingan dilakukan penetetapan deret standar dengan konsentrasi kalium 0,1,3 

ppm (AOAC, 1999). 

3.5.9 C/N Rasio 

Kandungan rasio C/N diperoleh dari perbandingan antara lain nilai karbon 

organik dan nitrogen organik pada kompos. 
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3.4 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA), 

jika perlakuan berpengaruh nyata dilanjutkan uji lanjut Duncan (Steel and Torrie, 

1991). Model matematis sesuai dengan rancangan yang digunakan sebagai berikut: 

Yij = μ + αi + εij 

Keterangan:                                                                                                                                        

Yij =Hasil pengamatan (respon) akibat pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i = Konsentrasi stardec  (0, 1, 2, dan 3). 

J = Ulangan (1, 2, 3, dan 4)                                                                            

μ = Nilai tengah umum. 

αi= Pengaruh dari faktor perlakuan ke-i.                                                                             

εij= Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Bentuk Fisik 

Hasil pengamatan bentuk fisik kompos dengan penambahan Stardec dapat 

dilihat Pada tabel 1: 

Tabel 1. Bentuk Fisik Kompos Berdasarkan Perlakuan Penambahan Stardec 

Pengamatan 

Fisik 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Ulangan Warna 

1 Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

2 Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

3 Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

4 Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Coklat 

Kehitaman 

Ulangan Bau 

1 Tanah Tanah Tanah Tanah 

2 Tanah Tanah Tanah Tanah 

3 Tanah Tanah Tanah Tanah 

4 Tanah Tanah Tanah Tanah 

Ulangan Tekstur 

1 Remah Remah Remah Remah 

2 Remah Remah Remah Remah 

3 Remah Remah Remah Remah 

4 Remah Remah Remah Remah 

 

4.2 Warna Kompos 

Prinsip  dalam  pembuatan  kompos  adalah dekomposisi  atau penguraian 

bahan-bahan organik menjadi kompos oleh aktivitas biologis pada kondisi yang 

terkontrol. Pupuk organik mengalami perubahan warna karena terjadi aktivitas dari 

mikroorganisme yang terkandung dalam campuran bahan komos. Pada Tabel 1. 

menunjukkan perubahan warna yang terjadi setelah mengalami proses dekomposisi 

selama 28 hari. Perlakuan pemberian stardec dalam pembuatan kompos 

menghasilkan warna coklat kehitaman 100% baik pada perlakuan P0, P1, P2, P3. 

Pada awal pengomposan semua bahan perlakuan berwarna coklat kehijauan dan 
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bahan masih berbentuk utuh, pada akhir pengomposan semua bahan pembuatan 

kompos menghasilkan warna coklat kehitaman dan bahan sudah terurai. Perubahan 

warna diduga pada saat proses pengomposan terjadi penguraian bahan organik oleh 

mikroorganisme yang membantu proses dekomposisi, dimana proses dekomposisi 

menghasilkan panas sehingga mengubah warna menjadi coklat kehitaman. 

Perubahan warna menjadi coklat kehitaman pada kompos disebabkan oleh aktivitas 

mikroorganisme yang bekerja selama masa dekomposisi berlangsung. Hal ini 

disebabkan proses dekomposisi berjalan dengan baik, kompos yang baik berwarna 

coklat, coklat kehitaman sampai hitam juga dipengaruhi pada bahan yang 

digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Aryanto (2011), bahwa warna kompos 

yang baik dan sudah matang adalah coklat sampai hitam dan warna sangat 

bergantung dari bahan dasar dalam pembuatan kompos.Warna kompos yang 

dihasilkan pada penelitian ini sudah memenuhi standar (SNI 19-7030-2004) yaitu 

kompos berwarna coklat kehitaman. 

4.3 Bau Kompos 

Pada Tabel  1.  menunjukkan  bahwa  terjadi  perubahan  bau  pada  semua 

perlakuan kompos setelah mengalami proses dekomposisi selama 28 hari. Kompos 

yang tidak diberi starter (P0), dan kompos yang diberi starter Stardec (P1, P2 dan 

P3) menghasilkan 100% kompos berbau tanah. Kompos yang baik berbau tanah dan 

bertekstur remah. Menurut Jannah (2022) bahwa umumnya kompos berbau tanah 

jika terjadinya aktivitas pengomposan bahan oleh mikroorganisme, 

mikroorganisme merombak semua bahan organik tersebut menjadi ammonia dan 

dilepas ke udara dalam bentuk panas. 

Dari hasil pengamatan bau, pada hari ke 28 bau menyengat menghilang 

seiring dengan perjalanan proses pengomposan pada setiap perlakuan. Kondisi ini 

diduga karena didalam proses dekomposisi mikroorganisme mampu memecah 

ikatan nitrogen dalam bentuk ammonia menjadi nitrogen bebas, nitrogen bebas 

dimanfaatkan oleh mikroba sebagai unsur penyusun protein tubuhnya. Menurut 

pendapat Yuwono (2005), bahwa kompos berbau menyengat menandakan bahwa 

proses dekomposisi belum selesai dan proses penguraian masih berlangsung. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Anif et al. (2007) dimana bau yang dihasilkan setelah 
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proses pengomposan yaitu berbau tanah. Pada penelitian ini menghasilkan kompos 

yang sesuai dengan standar (SNI 19-8030-2004) yaitu kompos berbau tanah. 

4.4 Tekstur Kompos 

Sifat fisik pada proses penguraian bahan organik ditandai dengan adanya 

perubahan tekstur bahan dasar kompos selama proses dekomposisi. Bahan-bahan 

tersebut hancur akibat adanya proses penguraian alami oleh mikroorganisme yang 

hidup. Pada Tabel 1. menunjukan bahwa terjadi perubahan tekstur kompos setelah 

mengalami proses dekomposisi selama 28 hari pada semua perlakuan pemberian 

stardec. Perlakuan P0, P1, P2 dan P3 menghasilkan kompos 100% bertekstur 

remah. Salah satu tanda kompos sudah matang adalah bertekstur remah, tidak 

menggumpal dan tidak ada bahan yang belum terurai atau tidak dikenali lagi bahan 

dasarnya.  

Tekstur kompos yang dihasilkan pada penelitian ini sudah menunjukkan 

tekstur kompos yang baik yaitu kompos bertekstur remah. Kondisi ini diduga bahwa 

selama proses pengomposan berlangsung dengan baik dan bahan sudah mengalami 

penguraian, pelapukan, perubahan bahan segar dan pembentukan substansi sel 

mikroba, substansi inilah yang disebut seperti tanah. Hal ini didukung dengan 

pendapat Ismayana et al. (2012) bahwa tekstur kompos dikatakan baik apabila 

bentuk akhirnya sudah  tidak menyerupai bentuk bahan awalnya karena sudah 

terurai oleh oleh mikroorganisme yang hidup dalam kompos. Pada penelitian ini 

tekstur kompos yang dihasilkan sudah memenuhi standar SNI 19-7030-2004 yang 

menyatakan bahwa kompos yang matang memiliki tekstur remah seperti tanah. 

4.5 Suhu Pengomposan 

Suhu merupakan faktor yang sangat berpengaruh saat pengomposan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan pengukuran suhu kompos selama 28 hari. Suhu proses 

pengomposan selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Suhu Selama Proses Pengomposan Dengan Pemberian Stardec 

Pada awal pengomposan suhu kompos perlakuan P0 mencapai 29ºC, P1 

29ºC, P2 28.75ºC dan P3 28.5ºC, saat hari pertama suhu mengalami peningkatan 

P0 mencapai 50.5ºC, P1 53ºC, P2 49ºC dan P3 49.5ºC, sampai hari ke-7 suhu 

mulai mengalami penurunan secara perlahan. Menurut Hartutik et al. (2009) 

bahwa kenaikan suhu diawal pengomposan terjadi karena adanya aktivitas 

mikroorganisme dalam menguraikan bahan organik dengan oksigen dalam bentuk 

panas, CO2 dan uap air. Panas yang ditimbulkan tersimpan dalam tumpukan 

sehingga meningkatkan suhu. Selama proses pengomposan berlangsung, setiap 7 

hari sekali dilakukan pengadukan kembali. Pengadukan ini bertujuan untuk 

memberikan kelembaban bagi aktifitas mikroorganisme saat penguraian bahan 

organik. Pada Gambar 1 menunjukan bahwa selama 28 hari proses pengomposan 

menunjukkan terjadinya proses kenaikan dan penurunan suhu kompos.  

Pengukuran suhu pada hari pertama dan hari kedua mengalami peningkatan 

yang cukup drastis mencapai 53 ºC pada perlakuan P2. Hal ini menunjukkan 

bahwa adanya aktivitas dari mikroorganisme dengan penambahan stardec. 

Madrini (2016), menyatakan bahwa pada awal proses pengomposan tumpukan 

bahan kompos mengalami proses aklimasi, yaitu proses penyesuaian suhu bahan 
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kompos, dimana aktivitas mikroorganisme yang berfungsi merombak campuran 

bahan kompos melakukan adaptasi dengan kondisi mesofilik.  

Setelah pengadukan pertama pada hari ke-8 suhu mengalami peningkatan 

yaitu rata-rata pada setiap perlakuan hanya mencapai 40ºC pada P2. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Widiyaningrum dan Lisdiana (2015), proses pengomposan yang 

ideal, tahap pertama yaitu tahap penghangatan (tahap mesofilik), mikroorganisme 

hadir dalam bahan kompos secara cepat dan temperatur meningkat. 

Mikroorganisme mesofilik hidup pada temperatur 10-45ºC dan bertugas 

memperkecil ukuran partikel bahan organik sehingga luas permukaan bahan 

bertambah dan mempercepat proses pengomposan. Tahap kedua yaitu tahap 

termofilik, mikroorganisme termofilik hadir dalam tumpukan bahan kompos. 

Mikroorganisme termofilik hidup pada suhu 45-60ºC dan bertugas mengkonsumsi 

karbohidrat dan protein sehingga bahan kompos dapat terdegradasi dengan cepat. 

Setelah pengadukan kedua pada hari ke-15 suhu mengalami peningkatan 

sedikit yaitu rata-rata pada setiap perlakuan hanya mencapai 40ºC pada P3 dan 

pada beberapa hari berikutnya rata-rata suhu tertinggi hanya mencapai 35,5ºC 

kemudian mengalami penurunan secara bertahap. 

Pada hari ke-28 dilakukan pemanenan kompos dimana setiap suhu pada 

perlakuan P0 32,5ºC, P1 32ºC, P2 32ºC dan P3 32ºC, pada saat pemanenan suhu 

sesuai dengan suhu ruang. Hal ini menandakan bahwa aktifitas mikroba sudah 

berhenti jika sama dengan suhu ruang. Suhu kompos sudah sesuai dengan suhu 

tanah dan telah sesuai dengan persyaratan kematangan kompos. 

4.6 Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) pada kompos yang diberi perlakuan penambahan 

Stardec dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.Rataan Derajat Keasaman (pH) Kompos yang diberi Perlakuan 

Penambahan Stardec. 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
1 2 3 4 

P0 6.22 6.36 6.40 6.22 6.30 ±  0.08 

P1 6.18 6.24 6.18 6.52 6.28 ±  0.14 

P2 6.08 6.30 6.52 6.26 6.29 ±  0.16 

P3 6.44 6.50 6.56 6.40 6.48 ±  0.06 
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Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

penambahan Stardec dalam pembuatan kompos berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap pH kompos. pH kompos penelitian berkisar 6,28 – 6,48. Derajat 

keasaman (pH) pengomposan dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu kelembaban, 

aerasi dan fluktasi suhu pengomposan yang terkait dengan aktivitas 

mikroorganisme pengurai. Menurut Dewilda dan Darfyolanda (2017), kenaikan 

pH yang terjadi karena pada proses pengomposan akan dihasilkan amoniak dan 

gas nitrogen sehingga nilai pH berubah menjadi basa. Pada saat terjadinya 

kenaikan temperatur, aktivitas bakteri mesofilik terhenti dan kemudian digantikan 

oleh kelompok bakteri termofilik. Bersamaan dengan pergantian ini, maka 

amoniak dan gas nitrogen akan dihasilkan sehingga pH berubah menjadi basa. 

Sejalan dengan aktivitas mikroorganisme di dalam bahan, maka temperatur mulai 

naik dan akhirnya menghasilkan asam organik. Hal ini mengakibatkan pH 

menurun.  

Aktivitas bakteri termofilik terjadi kenaikan temperatur, dimana bakteri 

mesofilik terhenti kemudian digantikan oleh bakteri termofilik. Bersamaan 

dengan pergantian ini maka amoniak dan nitrogen dihasilkan sehingga nilai pH 

berubah menjadi basa. Djuarni et al. (2005) menyatakan bahwa perubahan pH 

menunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme yang dapat mendegradasi bahan 

organik dan mikroorganisme yang terlibat dalam proses pengomposan mengubah 

bahan organik menjadi asam organik. Pada proses selanjutnya, mikroorganisme 

dari jenis yang lain akan mengkonversi asam organik yang terbentuk, sehingga 

bahan memiliki derajat keasaman yang tinggi mendekati netral. Menurut 

Hermawansyah (2016) kenaikan pH disebabkan karena terjadi penguraian protein 

menjadi amoniak (NH3).  

Pada penelitian ini rataan pH pada kompos yang berbahan dasar feses 

kambing, eceng gondok,  kulit kopi berkisar 6,28-6,48. Hasil pH pada penelitian 

ini belum sesuai dengan standar SNI 19-7030-2004 yang menyatakan bahwa 

kompos yang sudah matang yaitu 6,80-7,49.  

4.7 Penyusutan Kompos 

Penyusutan  kompos  yang  diberi  perlakuan  penambahan  Stardec  dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rataan Penyusutan Kompos yang diberi Perlakuan Penambahan Stardec. 

Perlakuan 
Ulangan 

Rataan 
I II III IV 

P0 27.03 28.95 29.72 27.78   28.37 ± 1.20 

P1 31.58 30.56 31.58 23.68 29.35 ± 3.81 

P2 18.92 26.23 27.03 31.58 25.94 ± 5.24 

P3 30.56 28.95 26.32 30.00 28.96 ± 1.88 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Stardec 

dalam pembuatan kompos berpengaruh tidak nyata terhadap penyusutan kompos 

yang dihasilkan (P>0,05). Rataan penyusutan kompos selama 28 hari dari semua 

perlakuan dengan kisaran 25.94% - 29.35%. Penyusutan kompos ini lebih tinggi 

dari penelitian Ilmi (2023), yang mendapatkan penyusutan kompos berkisaran 

antara 16.56 - 16.99 %, penyusutan kompos ini biasanyan faktor bahan yang 

digunakan. Penguraian bahan-bahan organik menghasilkan panas yang 

menguapkan air (H2O) dan karbon dioksida (CO2). Bahan-bahan organik diurai 

menjadi unsur-unsur yang dapat diserap oleh mikroorganisme, maka ukuran bahan 

organik berubah menjadi partikel kecil, yang menyebabkan volume kompos 

berkurang. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiyono (2020) bahwa penyusutan 

kompos disebabkan oleh terjadinya perombakan bahan oleh mikroba sehingga 

kadar air bahan berkurang. Menurut Dahono (2012), bahwa terjadi penyusutan 

volume atau bobot kompos seiring dengan kematangan kompos. Penguapan yang 

terjadi mengakibatkan bobot akhir kompos yang dihasilkan menurun. Faktor lain 

adalah kemungkinan yang menyebabkan penguapan yang lebih besar antar 

perlakuan adalah ukuran dan bentuk bahan. Demikian juga menurut Isroi (2007), 

bahwa penyusutan kompos berhubungan dengan fase kematangan  kompos,  

sedangkan  besarnya  tergantung  pada karakteristik  bahan kompos dan tingkat 

kematangan kompos. 
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4.8 Kualitas Kimia Karbon (C) 

Kandungan  karbon  pada  kompos  yang  diberi  perlakuan  penambahan 

Stardec dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Kandungan Karbon Kompos yang diberi Perlakuan Penambahan 

Stardec . 

Perlakuan Ulangan 
Rataan 

  1 2 3 4 

P0 23.40 22.44 24.17 23.98 23.50 ± 0.78 

P1 14.82 26.68 23.33 27.92 23.19 ± 5.91 

P2 24.71 24.61 26.05 24.23 24.90 ± 0.79 

P3 26.66 24.67 24.39 21.93 24.41 ± 1.94 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Stardec 

dalam pembuatan kompos berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kandungan 

karbon kompos. Rataan kandungan karbon kompos yang dihasilkan dalam 

penelitian inidengan kisaran 23.19% - 24.90%. Rataan kandungan karbon yang 

dihasilkan pada penelitian ini lebih rendah dari penelitian Alfarezy et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa kompos dengan penambahan Stardec menghasilkan 

kandungan  karbon 28,38% dengan  kisaran 25,13%-  32,74%. 

Menurut  Syafria dan  Farizaldi  (2022),  meningkatnya kandungan karbon 

kompos pada perlakuan yang ditambah Stardec disebabkan karena kegiatan dari 

mikroorganisme selama proses fermentasi, yaitu dengan cara mengurai rantai 

karbon dari bahan organik menjadi energi dalam pengomposan. Kandungan karbon 

terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu 23,19%. Dalam penelitian ini 

kandungan karbon yang didapatkan masih tinggi. Hal ini diduga karena 

mikroorganisme yang terdapat dalam bahan organik pengomposan mempengaruhi 

cepat atau lambatnya proses penguraian karbon terhadap kompos dan 

mikroorganisme belum mampu menguraikan bahan organik secara maksimal. 

Kandungan karbon dari kompos diperkirakan karena mikroorganisme yang berasal 

dari bakteri dan juga fungi yang perannya sama saat ferementasi pada saat 

mengurai rantai karbon dalam bahan organik.  

Secara umum rataan kandungan karbon pada kompos pada penelitian ini 

berbahan dasar feses kambing, eceng gondok, kulit kopi kisaran 23,19 % - 24,90 

%. Kandungan karbon kompos yang baik menurut (SNI 19-7030-2004) yaitu 

(>12%). 
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4.9 Nitrogen (N) 

Kandungan  nitrogen  pada  kompos  yang  diberi  perlakuan  penambahan 

Stardec dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Kandungan Nitrogen Kompos yang diberi Perlakuan Penambahan 

Stardec (%).  

Perlakuan Ulangan 
Rataan    1 2 3 4 

P0 0.97 0.93 1.00 0.99 0.97b   ±0.03 

P1 0.68 1.23 1.07 1.29 1.07b   ±0.27 

P2 1.30 1.30 1.37 1.28 1.31a   ±0.04 

P3 1.35 1.25 1.23 1.11 1.23ab  ±0.10 

Ket : * Superskrip huruf kecil pada kolom yang sama menunjukan berbeda nyata 

(P<0,05) 
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Stardec 

dalam pembuatan kompos berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan nitrogen 

kompos. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P2 kandungan 

nitrogennya sama dengan P3 tetapi lebih tinggi dari P0  dan P1. Kandungan nitrogen 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 yaitu 1,31%. Nitrogen yang tinggi biasanya 

digunakan mikroba untuk pemeliharaan diri dan pembentukan sel tubuh.  

Nitrogen yang tinggi menunjukkan bahwa perkembangan bakteri yang cepat. 

Semakin cepat kandungan nitrogen, maka akan semakin cepat bahan organik 

terurai, karena mikroorganisme yang menguraikan bahan kompos memerlukan 

nitrogen untuk pengembangan (Sriharti, 2008). Kandungan nitrogen terendah 

terdapat pada perlakuan P0 yaitu 0.97 %.  Hal ini diduga  karena  proses  

dekomposisi  oleh mikroorganisme yang menghasilkan amoniak dan nitrogen 

terperangkap didalam tumpukan kompos karena pori-pori tumpukan kompos yang 

sangat kecil sehingga amoniak dan nitrogen terlepas ke udara berada dalam jumlah 

yang sedikit (Andhika et al., 2008). 

Pada penelitian ini rataan kandungan nitrogen yang dihasilkan lebih rendah 

dari penelitian Syafria dan Farizaldi (2022), bahwa kompos dengan penambahan 

stardec menghasilkan kandungan nitrogen 1,78% dengan kisaran 1,55%-1,94%. 

Kandungan nitrogen diduga berasal dari siklus disintegrasi oleh mikroorganisme 

dalam kompos alami. Sehabis proses pengomposan usai, organisme akan mati serta 

menjadi sumber N dalam pupuk. Kandungan nitrogen yang meningkat di setiap 
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perlakuan diyakini karena tingkat penggunaan stardec yang lebih besar, semakin 

banyak organisme yang bekerja untuk mendesain ulang selulosa dan dari sistem 

perombakan itu akan menciptakan ammonia. 

Secara umum rataan kandungan nitrogen pada kompos berbahan dasar feses 

kambing, eceng gondok dan kulit kopi kisaran 0.97 % - 1,31 %. Hasil pada 

penelitian ini tergolong sudah memenuhi standar SNI 19-7030-2004 yang 

menyatakan bahwa kandungan nitrogen kompos minimum 0,40%. 

4.10 Phosfor (P) 

Kandungan  phosfor  pada  kompos  yang  diberi  perlakuan  penambahan 

Stardec dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel  6.  Rataan  Kandungan          Phosfor    Kompos  yang  diberi    Perlakuan Stardec. 

Perlakuan Ulangan 
Rataan    1 2 3 4 

P0 0.45 0.43 0.47 0.46 0.45AB ± 0.01 

P1 0.25 0.45 0.39 0.47 0.39B ± 0.10 

P2 0.31 0.31 0.33 0.30 0.31B ± 0.01 

P3 0.55 0.51 0.50 0.45 0.51A  ± 0.04 

Ket : * Superskrip huruf besar pada kolom yang sama menunjukan berbeda sangat 

nyata (P<0,01) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Stardec 

dalam pembuatan kompos berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan 

phosfor kompos. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P3 Kandungan 

phosfornya lebih tinggi dibandingkan dengan P0, P1 dan P2. Kandungan phosfor 

tertinggi terdapat pada perlakuan P3 yaitu 0,51 % dan kandungan phosfor terendah 

terdapat pada perlakuan P2 yaitu 0,31%.  

Kandungan phosfor yang tinggi ini diduga disebabkan oleh kandungan 

prosfor yang ada di dalam bahan pembuatan kompos, serta perbedaan banyaknya 

mikroorganisme yang terdapat antar perlakuan. Selain itu, juga diduga disebabkan 

oleh bahan kompos alami yang bertahan lama yang dilengkapi oleh 

mikroorganisme. Secara umum rataan kandungan phosfor pada kompos berbahan 

dasar feses kambing, eceng gondok dan kulit kopi kisaran 0,31 % - 0,51 %. Hasil 

pada penelitian ini sudah tergolong baik karena memenuhi standar SNI 19-7030-

2004 yang menyatakan bahwa kandungan phosfor kompos minimum 0,10%. 
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4.11 Kalium (K) 

Kandungan  kalium  pada  kompos  yang  diberi  perlakuan  penambahan 

Stardec dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rataan Kandungan Kalium Kompos yang diberi Perlakuan Penambahan 

Stardec . 

Perlakuan Ulangan 
Rataan    1 2 3 4 

P0 3.98 3.81 4.11 4.07 3.99 A ± 0.13 

P1 2.01 3.62 3.17 3.79 3.15 B ± 0.80 

P2 2.52 2.52 2.66 2.48        2.54B  ± 0.8 

P3 3.76 3.48 3.44 3.09 3.44A ± 0.27 

Ket : * Superskrip huruf besar pada kolom yang sama menunjukan berbeda sangat 

nyata (P<0,01) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Stardec 

dalam pembuatan kompos berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan 

kalium kompos. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P0 kandungan 

kaliumnya sama dengan perlakuan P3, dan lebih tinggi dibandingkan dengan P1 

dan P2. Kandungan kalium tertinggi terdapat pada perlakuan P0 yaitu 3.99 % dan 

kandungan kalium terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 2.54%. Kisaran 

kandungan kalium kompos yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 2.54 % - 

3.99 %. Menurut Trivana et al. (2017) kehadiran bakteri dan aktivitasnya 

mempengaruhi kalium, mikroorganisme menggunakan  karbon  dan  bahan  sustrat  

sebagai katalisator dengan kehadirannya. Bakteri dan aktivitasnya akan 

mempengaruhi kalium, kalium dapat diikat dan disimpan dalam sel bakteri. Jika 

didegradasi kembali, maka kalium akan tersedia kembali. Menurut Hidayati et al. 

(2011), kalium digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan substrat sebagai 

katalisator, dengan kehadiran bakteri dan aktivitasnya akan sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan kandungan kalium. 

Secara umum rataan kandungan kalium pada kompos berbahan dasar feses 

kambing , eceng gondok dan kulit kopi dengan kisaran 2.54 % - 3.99 %. Hasil pada 

penelitian ini sudah memenuhu standar SNI 19-7030-2004 yang menyatakan 

bahwa kandungan kalium kompos minimum 0,20%. 
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4.12 Rasio C/N 

Rasio C/N pada kompos yang diberi perlakuan penambahan Stardec dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rataan Rasio C/N Kompos yang diberi Perlakuan Penambahan Stardec. 

Perlakuan Ulangan 
Rataan 

 1 2 3 4 

P0 24.12 24.13 24.16 24.21 24.16A ± 0.04 

P1 21.79 21.86 21.80 21.81 21.82B ±  0.03 

P2 19.00 19.08 19.58 19.07 19.18C ±  0.27 

P3 19.89 19.90 19.82 19.93 19.88B ±  0.04 

Ket : * Superskrip huruf besar pada kolom yang sama menunjukan berbeda sangat 

nyata (P<0,01) 
 

 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan Stardec  

dalam pembuatan kompos berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan C/N 

rasio. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan P0 rasio C/N nya lebih 

tinggi dibandingkan dengan P1, P2, P3 tetapi P1 dan P3 tidak berbeda. Kandungan 

C/N rasio tertinggi terdapat pada perlakuan P0 yaitu 24,16 % dan kandungan C/N 

rasio terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu 19,18%. 

Penurunan rasio C/N terjadi selama proses dekomposisi disebabkan oleh 

adanya penggunaan karbon sebagai sumber energi dan hilang dalam bentuk CO2, 

dan nitrogen digunakan mikroba untuk sintesis protein dan pembentukan sel-sel 

tubuh sehingga kandungan karbon semakin lama semakin berkurang dan 

kandungan nitrogen yang tetap maka rasio C/N menjadi rendah. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Yuwono (2007), menyatakan bahwa pada akhir proses 

dekomposisi terjadi kematian mikroorganisme sehingga unsur hara yang banyak 

digunakanoleh mikroorganisme seperti unsur N pada sebagian jasad renik yang 

mati terombak kembali menjadi unsur hara. Dari reaksi tersebut maka dapat 

diketahui bahwa kandungan C akan menurun sedangkan untuk kandungan N akan 

tetap sehingga C/N rasio setelah pengomposan akan menurun. 

Secara umum kandungan C/N rasio pada kompos berbahan dasar feses 

kambing, eceng gondok dan kulit kopi dengan kisaran 19.18 % - 24.16 %. Hasil 

pada penelitian sudah mendekati standar SNI 19-7030-2004 yaitu 10-20.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini bahwa perlakuan pemberian stardec dalam 

pembuatan kompos yang berbahan dasar feses kambing, eceng gondok, kulit kopi, 

dedak ,urea dengan penambahan stardec 3% (P3) didapatkan hasil yang baik pada 

bentuk fisik yang (warna, bau, dan tekstur), suhu, penyusutan, unsur hara (C,N,P,K 

C/N) dan Ph kompos yang sudah memenuhi (SNI 19-7030-2004).  

5.2 Saran 

Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lanjutan pembuatan kompos dengan 

mengaplikasikan kompos berbahan dasar feses kambing, eceng gondok dan kulit 

kopi deda dan urea yang ditambahkan stardec pada tanah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Ragam nilai pH yang Diberi Perlakuan Stardec  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Sd 
I II III IV 

P0 6.22 6.36 6.40 6.22 25.20 6.30 0.08 

P1 6.18 6.24 6.18 6.52 25.12 6.28 0.14 

P2 6.08 6.30 6.53 6.26 25.17 6.29 0.16 

P3 6.44 6.50 6.56 6.40 25.90 6.48 0.06 

Total 24.92 25.40 25.67 25.40 101.39 6.34 0.27 

 

FK =
101,392

16
= 642,49 

JKT = (6,222 + 6,362 + 6,402 …… + 6,562 + 6,402 ) – 642,49 = 0,32 

JKP =
25,202+ 25,122+25,172+25,902

4
− 642,49 = 0,10 

JKG = 0,32 – 0,10 

        = 0,22 

Daftar Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0.10 0.03 1.87 3.49 5.95 

Galat / Sisa 12 0.22 0.02       

Total 15 0.32         
Ket : Berpengaruh Tidak Nyata 

Lampiran 2. Analisis Ragam Penyusutan Kompos yang Diberi Perlakuan 

Stardec  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan Sd 
I II III IV 

P0 27.03 28.95 29.72 27.78 113.48 28.37 1.20 

P1 31.58 30.56 31.58 23.68 117.40 29.35 3.81 

P2 18.92 26.23 27.03 31.58 103.76 25.94 5.24 

P3 30.56 28.95 26.32 30.00 115.83 28.96 1.88 

Total 108.09 114.69 114.65 113.04 450.47 28.15438 12.13 
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FK =
450,472

16
=12.682 

JKT = (27,032 + 28,962 + 29,722 …… + 26,322 + 30,002 ) – 12.682 = 168,93 

JKP =
113,482+ 117,402+103,762+115,832

4
− 168,93 = 140,83 

JKG = 168,93 – 140,83 

        = 140.83 

Daftar Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 28.098 9.366 0.798 3.490 5.952545 

Galat / Sisa 12 140.835 11.736       

Total 15 168.933         
Ket : Berpengaruh Tidak Nyata 

Lampiran 3. Analisis Ragam Kandungan Karbon yang Diberi Perlakuan 

Stardec 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 4 

P0 23.40 22.44 24.17 23.98 93.99 23.50 

P1 14.82 26.68 23.33 27.92 92.76 23.19 

P2 24.71 24.61 26.05 24.23 99.59 24.90 

P3 26.66 24.67 24.39 21.93 97.64 24.41 

Jumlah         383.98 24.00 

 

FK =
383.982

16
= 9214.99 

JKT = (20.402 + 22,442 + 24,172 …… + 24,39 2 ) – 9214.99 = 127.11 

JKP =
93.992+ 92,762+99,592+97,642

4
− 127.11 = 7.5421 

JKG = 127.11– 7.5421 

        = 119.573Daftar Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 7.542169 2.51406 0.25 3.49 5.95 

Galat / Sisa 12 119.573692 9.96447       

Total 15 127.115861         

Ket : Berpengaruh Tidak Nyata  
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Lampiran 4. Analisis Ragam Kandungan Nitrogen yang Diberi Perlakuan 

Stardec 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 4 

P0 0.97 0.93 1.00 0.99 3.90 0.97 

P1 0.68 1.23 1.07 1.29 4.27 1.07 

P2 1.30 1.30 1.37 1.28 5.24 1.31 

P3 1.35 1.25 1.23 1.11 4.94 1.23 

Jumlah         18.35 1.15 

 

FK =
18.352

16
= 21.04 

JKT = (0,972 + 0,932 + 1.002 …… + 1,232 ) – 21.04 = 0,54 

JKP =
3,902+ 4,272+5,242+4,942

4
− 0,54 = 0,28 

JKG = 0,54 – 0,28 

        = 0,25 

Daftar Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0.281507 0.09384 4.35 3.49 5.95 

Galat / Sisa 12 0.258909 0.02158       

Total 15 0.540416         

Ket : Berpengaruh Nyata (P<0,05) 

Uji lanjut Duncan 

1. Penentuan kesalahan baku  

Sx = √
𝑘𝑡𝑔

𝑟
 = √

0,0215

4
 = 0,07 

1. Tabel SSR Dan LSR      
Nilai Jarak Perbandingan 2 3 4   

SSR 
0.05 3.081 3.225 3.312   
0.01 4.320 4.504 4.622   

LSR 
0.05 0.23 0.11 0.11   
0.01 0.32 0.15 0.15   

Ket : LSR = SSR x Sx 
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2. Tabel Uji Jarak Duncan      

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda   
P2 P3 P0   

P2 1.31 0.08 0.24 0.34   
P3 1.23   0.16 0.26   
P1 1.07     0.10   
P0 0.97         

       
3. Perbandingan Nilai Beda Antar Perlakuan    

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda  

Notasi 
P2 P3 P0  

P2 1.31 tn ** **     A 

P3 1.23   * **  AB 

P1 1.07     tn  B 

P0 0.97        B 

Ket : ** : berbeda sangat nyata 

* : berbeda nyata 

Lampiran 5. Analisis Ragam Kandungan Phosfor yang diberi Perlakuan 

Stardec 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 4 

P0 0.45 0.43 0.47 0.46 1.81 0.45 

P1 0.25 0.45 0.39 0.47 1.55 0.39 

P2 0.31 0.31 0.33 0.30 1.25 0.31 

P3 0.55 0.51 0.50 0.45 2.02 0.51 

Jumlah         6.63 0.41 

 

FK =
6.632

16
= 2.74 

JKT = (0,452 + 0,432 + 0,472 …… + 0,502 ) – 2.74 = 0,11 

JKP =
1,81+ 1,552+1,252+2,022

4
− 0,11 =0,08 

JKG = 0,11– 0,08 

        = 0,03 

Daftar Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0.08023 0.02674 18.82 3.49 5.95 

Galat / Sisa 12 0.01705 0.00142       

Total 15 0.09728         

Ket : Berpengaruh Sangat nyata (P<0,01) 
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Uji lanjut Duncan 

1. Penentuan kesalahan baku  

Sx = √
𝑘𝑡𝑔

𝑟
 = √

0,0029

4
 = 0,03 

2. Tabel SSR Dan LSR     
Nilai Jarak Perbandingan 2 3 4  

Ssr 
0.05 3.081 3.225 3.312  
0.01 4.320 4.504 4.622  

Lsr 
0.05 0.08 0.09 0.09  
0.01 0.12 0.12 0.12  

Ket : LSR = SSR x Sx 

      

      
3. Tabel Uji Jarak Duncan     

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda  
P2 P3 P0  

P3 0.51 0.06 0.12 0.20  
P0 0.45   0.06 0.14  
P1 0.39     0.08  
P2 0.31        

      
4. Perbandingan Nilai Beda Antar Perlakuan   

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda 

Notasi 
P2 P3 P0 

P3 0.51 tn ** ** A 

P0 0.45   tn ** AB 

P1 0.39     tn B 

P2 0.31       B 

Ket : ** : berbeda sangat nyata 

* : berbeda nyata 

 

Lampiran 6. Analisis Ragam Kandungan Kalium yang diberi Perlakuan 

Stardec  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 4 

P0 3.98 3.81 4.11 4.07 15.97 3.99 

P1 2.01 3.62 3.17 3.79 12.60 3.15 

P2 2.52 2.52 2.66 2.48 10.18 2.54 

P3 3.76 3.48 3.44 3.09 13.77 3.44 

Jumlah         52.516 3.28 
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FK =
52.5162

16
= 172.36 

JKT = (3.982 + 3.812 + 4,112 …… + 3,442 ) – 171.36 = 6.596 

JKP =
15.972+ 12,602+10.18+13,772

4
−6.596 = 4.370 

JKG = 6.596– 4.370 

        = 2.225 

Daftar Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 4.370780 1.45693 7.85 3.49 5.95 

Galat / Sisa 12 2.225828 0.18549       

Total 15 6.596608         

Ket : Berpengaruh Sangat nyata (P<0,01) 

Uji lanjut Duncan 

1. Penentuan kesalahan baku  

Sx = √
𝑘𝑡𝑔

𝑟
 = √

0,18

4
 = 0,2 

5. Tabel SSR Dan LSR     
Nilai Jarak Perbandingan 2 3 4  

Ssr 
0.05 3.081 3.225 3.312  
0.01 4.320 4.504 4.622  

Lsr 
0.05 0.66 0.69 0.71  
0.01 0.93 0.97 1.00  

Ket : LSR = SSR x Sx       

  

 

 

      
6. Tabel Uji Jarak Duncan     

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda  

P3 P1 P2  
P0 3.86 0.42 0.68 1.33  
P3 3.44   0.26 0.91  
P1 3.18     0.65  
P2 2.53        
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1. Perbandingan Nilai Beda Antar Perlakuan   

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda 

Notasi 
P3 P1 P2 

P0 3.86 tn tn ** A 

P3 3.44   tn * A 

P1 3.18     tn B 

P2 2.53       B 

Ket : ** : berbeda sangat nyata 

* : berbeda nyata 

Lampiran 7. Analisis Ragam C/N Rasio yang diberi Perlakuan Stardec 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
1 2 3 4 

P0 24.12 24.13 24.16 24.21 96.62 24.16 

P1 21.79 21.86 21.80 21.81 87.27 21.82 

P2 19.00 19.08 19.58 19.07 76.73 19.18 

P3 19.89 19.90 19.82 19.93 79.53 19.88 

Jumlah         340.15 21.26 

 

FK =
340.152

16
= 7231.58 

JKT = (24.122 + 24,132 + 24,162 …… + 19,822 ) – 7231.58 = 58.88 

JKP =
96.622+ 87.27+76,732+79.532

4
− 58.88 = 59.65 

JKG = 58.88 – 59.65 

        = 0.227 

Daftar Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3.00 59.657263 19.88575 1049.03 3.49 5.95 

Galat / Sisa 12.00 0.227477 0.01896       

Total 15.00 59.884740         

Ket : Berpengaruh Sangat nyata (P<0,01) 

Uji lanjut Duncan 

1. Penentuan kesalahan baku  

Sx = √
𝑘𝑡𝑔

𝑟
 = √

0,01

4
 = 0,07 
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2. Tabel SSR Dan LSR     
Nilai Jarak Perbandingan 2 3 4  

Ssr 
0.05 3.081 3.225 3.312  
0.01 4.320 4.504 4.622  

Lsr 
0.05 0.21 0.22 0.23  
0.01 0.30 0.31 0.32  

Ket : LSR = SSR x Sx 

      

      
3. Tabel Uji Jarak Duncan     

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda  
P1 P3 P2  

P0 24.28 3.08 4.47 5.21  
P1 21.20   1.39 2.13  
P3 19.81     0.74  
P2 19.07        

      
4. Perbandingan Nilai Beda Antar Perlakuan   

Perlakuan Rerata 
Nilai Beda 

Notasi 
P1 P3 P2 

P0 24.28 ** ** ** A 

P1 21.20   ** ** B 

P3 19.81     tn B 

P2 19.07       C 

Ket : ** : berbeda sangat nyata  

 


